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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan microteaching tenaga pendidik yang
ada di Kelompok Bermain Tunas Mulia, meningkatkan pengetahuan tenaga pendidik tentang tumbuh kembang
anak usia dini, dan meningkatkan kreatifitas tenaga pendidik dalam memanfaatkan bahan-bahan bekas pakai
yang dimodifikasi menjadi Alat Peraga Edukatif. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini meliputi brainstorming dan Focus Group Discussion (FGD) sebagai asesmen awal, ceramah,
diskusi, role play, dan praktik pemanfaatan Alat Peraga Edukatif (APE). Hasilnya menunjukkan bahwa setelah
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan para tenaga pendidik memahami dengan baik tumbuh kembang anak usia
dini dari aspek fisik, kognitif, kepribadian, social dan emosi beserta stimulusnya dan juga memahami dengan
baik pada metode / model pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak usia dini. Selain itu, tenaga pendidik
juga mampu membuat Alat Peraga Edukatif dengan memanfaatkan bahan-bahan bekas. Dengan demikian,
pengabdian masyarakat ini mampu meningkatkan pemahaman tentang tumbuh kembang anak usia dini,
meningkatkan kemampuan microteaching dan meningkatkan kreatifitas para tenaga pendidik di Kelompok
Bermain Tunas Mulia.

Kata kunci: microteaching, kreativitas, alat peraga edukatif, kelompok bermain

Abstract

This community service aims to improve the microteaching abilities of educators in the Tunas Mulia Play
Group, increase the knowledge of educators about early childhood development and development, and increase
the creativity of educators in utilizing used materials that are modified into educational teaching aids. The
methods used in this community service activity include brainstorming and Focus Group Discussions (FGD) as
initial assessments, lectures, discussions, role plays, and practical use of Educational Teaching Aids (APE).
The results show that after participating in a whole series of activities the educators understand well the
development of early childhood from the physical, cognitive, personality, social and emotional aspects along
with their stimuli and also understand well the learning methods / models that can be applied to early
childhood. In addition, educators are also able to make educational teaching aids by using used materials.
Thus, this community service is able to increase understanding of early childhood development and
development, improve microteaching skills and increase the creativity of educators in the Tunas Mulia Play
Group.
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PENDAHULUAN

Kelompok Bermain Tunas Mulia dibentuk
tanggal 14 April 2010 dengan nama PAUD Tunas
Mulia oleh ibu-ibu beserta dukungan seluruh
masyarakat Dusun Sanggrahan, Desa Tlogoadi,
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, DI
Yogyakarta. PAUD Tunas Mulia kemudian
memperoleh dengan ijin dari Kepala Desa dengan
Nomor:008/KPTS.KD/2011.
kebutuhan dan permintaan dari masyarakat
setempat, pada tanggal 16 Juli 2012 PAUD Tunas

Dikarenakan

Mulia berkembang menjadi Kelompok Bermain
Tunas Mulia. Tujuan didirikannya Kelompok
Bermain Tunas Mulia antara lain untuk membekali
peserta didik dengan nilai-nilai Al Quran dan
sunah sedini mungkin agar terbentuk kepribadian
Islami, menanamkan nilai-nilai keimanan dan
ketagwaan serta amal shalih sesuai taraf
perkembangannya dan membangun perkembangan
fisik, psikis, intelektual, dan sosial secara optimal
sesuai tingkat perkembangan anak dan selaras
dengan nilai-nilai Islam (Maryati, komunikasi
pribadi, 2020).

Saat ini Kelompok Bermain Tunas Mulia
memiliki peserta didik sebanyak 47 anak dengan
rincian peserta didik laki-laki sejumlah 27 anak
dan pesrta didik perempuan sejumlah 20 anak.
Adapun jumlah tenaga pendidik sejumlah 5 orang
dan tenaga administrasi sejumlah 1 orang. Dari
lima orang tenaga pendidik, tiga diantaranya
berpendidikan  sarjana dan dua lainnya
berpendidikan SMA. Sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh Kelompok Bermain Tunas Mulia
antara lain adalah unit gedung yang terdiri dari 3

ruang kelas dan 1 ruang Kantor dan 1 kamar mandi

dan area permainan luar ruangan (Maryati,
komunikasi pribadi, 2020).

Meskipun  memiliki  sejumlah  potensi
sebagaimana disebutkan di atas, Kelompok
Bermain  Tunas Mulia memiliki sejumlah
problematika yang perlu mendapat perhatian.
Jumlah tenaga pendidik yang masih sangat terbatas
yaitu hanya 5 orang dan mendampingi 47 peserta
didik. Rasio 1 tenaga pendidik mendampingi 9
peserta didik. Adapun standarnya adalah 1: 8
untuk anak usia 2-4 tahun. Selain itu, tenaga
pendidik yang ada juga memiliki kemampuan
microteaching yang rendah karena mayoritas latar
belakang pendidikan tenaga pendidik bukan
sarjana kependidikan. Tenaga pendidik memiliki
pengetahuan yang terbatas dalam mengenal
tumbuh kembang anak yang menjadi peserta didik.
Hal ini berdampak pada ketidaktepatan dalam
mengatasi problematika dan dinamika anak
(Maryati, komunikasi pribadi, 2020).

Problematika lain yang dihadapai Kelompok
Bermain Tunas Mulia adalah keterbatasan Alat
Peraga Edukatif. Minimnya Alat Peraga Edukatif
berdampak pada tidak optimal dalam menyajikan
materi pembelajaran. Di sisi lain kreatifitas tenaga
pendidik masih rendah dalam membuat Alat
Peraga Edukatif yang inovatif dan ekonomis.
Padahal wilayah Dusun Sanggrahan memiliki
sejumlah potensi untuk pembuatan Alat Peraga
Edukatif yang dapat dikembangkan (Maryati,
komunikasi pribadi, 2020).

Berdasarkan pada latar belakang di atas,
maka kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
di Kelompok Bermain Tunas Mulia. Adapun

bertujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini
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adalah meningkatkan kemampuan microteaching
tenaga pendidik yang ada, meningkatkan
pengetahuan tenaga pendidik tentang tumbuh
kembang anak usia dini sehingga tepat dalam
mengatasi problematika dan dinamika anak, dan
meningkatkan kreatifitas tenaga pendidik dalam
memanfaatkan bahan-bahan bekas pakai yang
dimodifikasi menjadi Alat Peraga Edukatif.
Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini
dipandang urgent Kkarena sangat terkait
kemampuan tenaga pendidik dan ketersediaan
sarana prasarana berupa Alat Peraga Edukatif. Jika
problematika Kelompok Bermain Tunas Mulia
diatas tidak diatasi maka akan berdampak pada
rendahnya kualitas out put peserta didik. Akhirnya
tujuan dari keberadaan Kelompok Bermain Tunas
Mulia tidak tercapai secara optimal. Dengan
demikian, pelaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat ini diharapkan berkontribusi pada
penyelesaian masalah yang nyata pada Kelompok

Bermain Tunas Mulia.

METODE

Kegiatan  pengabdian  masyakat ini
menggunakan pendekatan pendampingan tenaga
pendidik dengan menggunakan beberapa metode,
yaitu brainstorming dan Focus Group Discussion
(FGD) sebagai asesmen awal, ceramah, diskusi,
role play, dan praktik pemanfaatan Alat Peraga
Edukatif (APE). Metode brainstorming Focus
Group Discussion (FGD) sebagai asesmen awal
digunakan untuk menjaring aspirasi para tenaga
pendidik Kelompok Bermain Tunas Mulia.
Metode dipilih karena merupakan metode yang

memungkinkan untuk menggali gap antara

idealitas dan realitas (Freeman, 2006) untuk
kemudian dicari solusi alternatif dalam pengabdian
kepada masyarakat. Metode ini juga telah banyak
dipakai dalam beragam konteks seperti baik di
biang kesehatan (Willis dkk., 2009), penduduk
usia lanjut (Muijeen dkk., 2020), dan masyarakat
berpenghasilan rendah (Scheelbeek dkk., 2020).
Metode ceramah, diskusi, dan role play
digunakan untuk penyampaian materi mengenai
tumbuh kembang anak. Ketiga metode ini
digabungkan untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada para tenaga pendidik di
Kelompok Bermain Tunas Mulia. Sejumlah
penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat
penggunaan metode ceramah, diskusi, dan role
play untuk meningkatkan kemampuan dan
pemahaman peserta sesuai target kegiatan (Ariani,
2014; Astuti, 2017; Kurniawan dkk., 2017).
Metode ceramah dan praktek dilakukan
untuk menjelaskan tentang efisiensi pemanfaatan
sarana media pembelajaran Alat Peraga Edukatif
(APE). Kegiatan dimulai dengan ceramah oleh
narasumber dan dilanjutkan dengan praktek
langsung yang dilakukan peserta pelatihan dengan
didampingi nara sumber. Metode ceramah dan
praktek langsung dipilih karena terbukti lebih
memberikan pemahaman secara holistik pada
pelatihan-pelatihan sebelumnya (Margarettha dkk.,
2017; Marwiyah, 2011; Sardin Ak, 2018). Pilihan
atas metode ini juga berkaitan dengan tujuan
pengabdian masyarakat untuk meningkatkan
ketrampilan membuat Alat Peraga Pendidikan bagi

tenaga pendidik Kelompok Belajar Tunas Mulia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
pada awalnya sempat mengalami kendala berupa
terjadinya pandemi Covid-19. Dampak dari
pandemi adalah pelaksanaan pembelajaran secara
daring (dalam jaringan) untuk mencegah proses
penyebaran virus covid 19. Kelompok Bermain
Tunas Mulia juga mengalami hal yang sama.
Namun mengingat komitmen yang sejak awal
dibangun, maka kegiatan pengabdian masyarakat
tetap dilakukan secara terbatas dan dengan
menerapkan protokol kesehatan. Selain itu,
kegiatan juga dilakukan tanpa melibatkan peserta
didik Kelompok Bermain Tunas Mulia.

Adapun kegiatan pengabdian masyarakat
yang dapat direalisasikan adalah sebagai berikut.
Identifikasi dan pemetaaan tingkat pemahaman
mengenai tumbuh kembang pada anak usia dini
dilaksanakan pada 20 Mei 2010. Peserta kegiatan
adalah enam orang tenaga pengajar Kelompok
Bermain Tunas Mulia. Kegiatan dilangsungkan di
salah satu ruang belajar kelompok bermain dan
diisi langsung oleh Ketua Tim Pengabdian.
Kegiatan ini dilakukan dengan brainstorming dan
FGD dan dilanjutkan dengan pengisian kuisioner

menggunakan Google Form.

Gambar 1. Identifikasi dan pemetaaan tingkat
pemahaman mengenai tumbuh kembang pada anak
usia dini

Kegiatan ini adalah awal dari berbagai
tahapan kegiatan selanjutnya dengan melakukan
identifikasi terhadap pemahaman para tenaga
pendidik KB Tunas Mulia mengenai tumbuh
kembang anak usia dini. Identifikasi dengan
melakukan pemetaan dengan penyebaran kuisioner
dengan indikator pertanyaan antara lain :

a. Indikator perkembangan fisik anak usia dini
dan stimulasinya.

b. Indikator perkembangan kognitif anak usia
dini dan stimulasinya.

c. Indikator perkembangan kepribadian anak
usia dini dan stimulasinya.

d. Indikator perkembangan social emosi anak
usia dini dan stimulasinya.

Hasil analisis hasil kuisioner menunjukkan
bahwa seluruh peserta memahami dengan baik
keempat indikator perkembangan anak usia dini
dan stimulasinya. Identifikasi dan pemetaaan
kemampuan microteaching dilakukan pada 21 Mei
2010. Peserta kegiatan adalah enam orang tenaga
pengajar Kelompok Bermain Tunas Mulia.
Kegiatan dilangsungkan di salah satu ruang belajar
kelompok bermain dan diisi langsung oleh Ketua
Tim Pengabdian. Kegiatan ini dilakukan dengan
brainstorming dan FGD dan dilanjutkan dengan

pengisian kuisioner menggunakan Google Form.

78 8, \

Gambar 2. Identifikasi dan pemetaaan kemampuan
microteaching
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Identifikasi dengan melakukan pemetaan
dengan penyebaran kuisoner dengan indikator
pertanyaan antara lain :

a. Metode/model pembelajaran yang dapat
diterapkan pada anak usia dini

b. Kompetensi guru PAUD

c. Konsep pembelajaran Matematika PAUD

d. Tahapan perkembangan anak usia dini dalam
pembelajaran seni visual

e. Kiriteria pembelajaran sains pada pendidikan
anak usia dini

f. Kriteria pembelajaran bahasa pada pendidikan
anak usia dini

g. Kaitan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan) dengan proses pembelajaran
sehari-hari

h. Proses pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian
i. Karakteristik cara belajar siswa anak usia dini
j.  Komponen jadwal belajar pada pendidikan
anak usia dini dalam sehari

k. Strategi pengelolaan kelas dalam mengatur
beragamnya sentra namun ruang terbatas

I.  Dokumen penilaian perkembangan siswa

m. Kendala guru (material pemberlajaran, alokasi
waktu, setting pembelajaran ruang kelas,
dokumen  penilaian, metode penilaian,
manajemen kelas).

Hasil dari  analisis  pemetaan  ini
menunjukkan bahwa secara umum seluruh peserta
memiliki kemampuan microteaching yang baik.
Hasil yang cukup hanya ditemukan pada empat
indikator, yaitu konsep pembelajaran Matematika
PAUD, tahapan perkembangan anak usia dini

dalam  pembelajaran seni  visual, kriteria

pembelajaran sains pada pendidikan anak usia dini,
dan kriteria pembelajaran bahasa pada pendidikan
anak usia dini.

Penyajian materi tentang Developmental
Appropriate Practices dilaksanakan pada 19 Juli
2020. Peserta kegiatan adalah enam orang tenaga
pengajar Kelompok Bermain Tunas Mulia.
Kegiatan dilangsungkan di Masjid Abu Hurairah.
Ketua Tim Pengabdian memberikan materi dengan
metode ceramah dilanjutkan diskusi dan role play
untuk  memperdalam  pemahaman  peserta
pelatihan.

Gambar 3. Penyajian materi tentang
Developmental Appropriate Practices

Adapun poin —poin materi yang disajikan
antara lain:
a. Indikator perkembangan fisik anak usia dini
dan stimulasinya
b. Indikator perkembangan kognitif anak usia dini
dan stimulasinya
c. Indikator perkembangan kepribadian anak usia
dini dan stimulasinya
d. Indikator perkembangan sosial dan emosi anak
usia dini dan stimulasinya
Pelatihan

Developmental ~ Appropriate

Practices  diberikan  mengingat  pentingnya
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pemahaman tenaga pendidik akan perkembangan
anak. Developmental Appropriate Practices juga
banyak diadopsi berbagai negara seperti Amerika
Serikat (Oakes & Caruso, 1990), India (Hegde &
Cassidy, 2009), Jepang (Hegde dkk., 2014), dan
Yordania (Betawi & Jabbar, 2018). Dalam konteks
pendidikan anak usia dini di Indonesia, telah
banyak muncul kesadaran akan pentingnya
pendidikan yang berorientasi pada perkembangan
anak (Pramudyani & Sugito, 2014; Priyanto,
2017).  Selain itu,
Developmental ~ Appropriate  Practices  juga

sejumlah  pelatihan
diberikan pada para pendidikan di lingkup
pendidikan anak usia dini (Rochanah, 2019;
Yandri & Juliawati, 2019). Dengan demikian,
pilihan melaksanakan kegiatan ini pada Kelompok
Bermain Tunas Mulia sudah sesuai dengan
perkembangan terkini.

Penyajian materi tentang metode
pembelajaran pada microteaching dilaksanakan
sebanyak dua kali pada 31 Agustus 2020 dan 18
September 2020. Peserta kegiatan adalah enam
orang tenaga pengajar Kelompok Bermain Tunas
Mulia. Kegiatan dilangsungkan di Masjid Abu
Hurairah. Ketua Tim Pengabdian memberikan
materi dengan metode ceramah dilanjutkan diskusi
dan role play untuk memperdalam pemahaman
peserta pelatihan.

Adapun poin —poin materi yang disajikan
antara lain :
a. Konsep pembelajaran Matematika PAUD dan
praktik
b. Tahapan perkembangan anak usia dini dalam

pembelajaran seni visual dan praktik

c. Kriteria pembelajaran sains pada pendidikan
anak usia dini dan praktik
d. Kriteria pembelajaran bahasa pada pendidikan

anak usia dini dan praktik

Gambar 4. Penyajian materi tentang metode
pembelajaran pada microteaching

Penyajian materi dan praktek pembuatan
Alat Peraga Edukatif dilaksanakan 23 September
2020. Peserta kegiatan adalah enam orang tenaga
pengajar Kelompok Bermain Tunas Mulia. salah
satu ruang belajar kelompok bermain. Seorang ahli
pembuatan Alat Peraga Edukatif memberikan
materi dengan metode ceramah dilanjutkan praktek
langsung oleh peserta pelatihan.

Gambar 5. Penyajian materi dan praktek
pembuatan Alat Peraga Edukatif

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan
kreatiftas para tenaga pendidik KB Tunas Mulia
dalam memanfaatkan barang-barang bekas pakai
yang aman dan sehat untuk dirangkai alat peraga
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edukatif. Beberapa alat peraga edukatif yang yang
berhasil dibuat antara lain :
a. Gurita Angka berbahan dasar botol plastik
air mineral, kertas warna dan spidol
b. Kotak Warna berbahan dasar kardus
bekas, kertas warna dan spidol
Tahapan selanjutnya tim juga membantu
menfasilitasi bahan-bahan lain yang bisa dijadi alat
peraga edukatif.

Gambar 6. Peserta usai praktek pembuatan Alat
Peraga Edukatif

Evaluasi dan penutupan kegiatan
dilaksanakan pada 3 Oktober 2020. Peserta
kegiatan adalah enam orang tenaga pengajar
Kelompok Bermain Tunas Mulia. Kegiatan
dilangsungkan di salah satu ruang belajar
kelompok bermain dan diisi langsung oleh Ketua
Tim Pengabdian. Kegiatan ini dilakukan dengan
diskusi dilanjutkan dengan pengisian kuisioner
menggunakan Google Form.

Kegiatan evaluasi pengabdian masyarakat
ini merupakan kegiatan penutup dari berbagai
rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan.
Bentuk evaluasi yang dilakukan dengan cara
mengukur daya serap dan pengetahuan para tenaga

pendidik KB Tunas Mulia atas materi-materi yang

telah  disajikan sebelumnya. Metode yang

digunakan dalam evaluasi ini adalah dengan

memberikan soal-soal post test terhadap tenaga
pendidik KB Tunas Mulia.

Evaluasi ini meliputi ialah konsep dan
praktik microteaching pada anak usia dini. Adapun
hasil dari evaluasi ini menggambarkan hasil
sebagai berikut :

a. Guru telah memahami dengan baik tumbuh
kembang anak usia dini dari aspek fisik,
kognitif, kepribadian, social dan emosi
beserta stimulusnya.

b. Guru telah memahami dengan baik pada
metode/model pembelajaran yang dapat
diterapkan pada anak usia dini; kompetensi
guru PAUD; kaitan KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) dengan proses
pembelajaran sehari-hari; proses pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian;
karakteristik cara belajar siswa anak usia dini;
komponen jadwal belajar pada pendidikan
anak usia dini dalam sehari; strategi
pengelolaan kelas  dalam mengatur

beragamnya sentra namun ruang terbatas;

dokumen penilaian perkembangan siswa; dan

identifikasi kendala  guru (material

pemberlajaran, alokasi  waktu, setting

pembelajaran  ruang  kelas,  dokumen
penilaian, metode penilaian, manajemen
kelas).

c. Setelah guru mendapatkan pelatihan dan
umpan balik terdapat beberapa perubahan
pemahaman menjadi lebih baik untuk
pengetahuan dan praktik pada konsep

pembelajaran Matematika PAUD; tahapan
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perkembangan anak usia dini dalam
pembelajaran seni visual; kriteria
pembelajaran sains pada pendidikan anak usia
dini; dan kriteria pembelajaran bahasa pada

pendidikan anak usia dini.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan di Kelompok Belajar Tunas Mulia yang
berada di Dusun Sanggrahan, Desa Tlogoadi,
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, DI
Yogyakarta. ~ Tujuan  pengabdian  kepada
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan microteaching tenaga pendidik,
meningkatkan  pengetahuan tenaga pendidik
tentang tumbuh kembang anak usia dini, dan
meningkatkan kreatifitas tenaga pendidik dalam
memanfaatkan bahan-bahan bekas pakai yang
dimodifikasi menjadi Alat Peraga Edukatif.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilakukan mampu meningkatkan
aspek-aspek yang menjadi tujuan penelitian ini.
Namun demikian, kegiatan pengabdian masyarakat
ini masih memiliki sejumlah kelemahan seperti
keterbatasan akibat pandemi. Selain itu, sejumlah
kendala teknis seperti keterbatasan lembaga untuk
mendukung  kelompok belajar juga perlu
diperbaiki.

Pengabdian  kepada  masyarakat ini
memberikan rekomendasi kepada Kelompok
Bermain  Tunas Mulia untuk memberikan
dukungan kepada wali murid agar di masa
pandemi ini agar wali murid tetap semangat dan
efektif dalam mendampingi siswa belajar di

rumah. Selain itu pengelola kelompok belajar juga

diharapkan aktif mengikuti berbagai webinar agar
mengetahui perkembangan microteaching di masa

pandemi.
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